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INTISARI 

Transportasi merupakan sistem perpindahan manusia, baranng, maupun jasa 

dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan mendukung mobilitas dan aktivitas 

kehidupan. Salah satu moda Transportasi darat yang paling efisien dan 

berkelanjutan adalah kereta api. Kereta api merupakan moda berbasis rel yang 

mampu mengangkut penumpang maupun barang dengan kapasitas besar, konsumsi 

energi lebih hemat dibanding moda jalan, serta tingkat keselamatan tinggi apabila 

ditunjang infrastruktur yang baik. Kereta api juga berperan penting dalam 

mendorong konektivitas antarwilayah, mengurangi kemacetan, dan menekan emisi 

karbon, sehingga menjadi bagian utama dalam pengembangan transportasi ramah 

lingkungan dan pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Proyek reaktivasi jalur kereta Ambarawa - Kedungjati merupakan inisiatif 

strategis untuk menghidupkan kembali koridor rel bersejarah di Jawa Tengah yang 

sudah lama tidak beroperasi. Ruang lingkup proyek mencakup pemulihan segmen 

rel eksisting, pembangunan rel baru pada titik dengan kerusakan total, perbaikan 

struktur pendukung seperti jembatan dan gorong-gorong, peningkatan sistem 

drainase, serta evaluasi dan penyesuaian geometri line agar memenuhi standar 

keselamatan dan operasional modern. Selain aspek teknis, reaktivasi juga 

mempertimbangkan integrasi tata guna lahan di sekitar kawasan stasiun guna 

memperkuat aksesibilitas multimoda serta mendukung potensi pertumbuhan 

kawasan berbasis transportasi rel. 

Pelaksanaan proyek ini diharapkan memberikan dampak signifikan, 

terutama dalam meningkatkan mobilitas masyarakat di sepanjang koridor jalur ini. 

Dapat membuka kembali akses transportasi yang lebih cepat dan efisien yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Keberadaan jalur rel aktif berpotensi 

menciptakan simpul pertumbuhan baru, memperkuat sektor UMKM, serta 

meningkatkan potensi wisata heritage railway yang dapat menjadi nilai tambah 

kawasan. Pergeseran preferensi moda dari kendaraan jalan ke kereta api juga 

diproyeksikan mampu berkontribusi pada pengurangan emisi dan mendukung 

target pembangunan transportasi hijau di Indonesia. 

Penelitian ini menegaskan bahwa reaktivasi jalur kereta api tidak hanya 

berfokus pada pemasangan kembali rel, tetapi juga mencakup revitalisasi sistem 

ruang, struktur pendukung, serta keberlanjutan manfaat bagi wilayah dan 

masyarakat. Keberhasilan proyek diukur dari kelaikan konstruksi, keselamatan 

operasional, dan dampak positif jangka panjang yang dirasakan oleh pengguna serta 

pemangku kepentingan. Dengan perencanaan dan eksekusi yang tepat, koridor 

Ambarawa - Kedungjati diharapkan kembali menjadi tulang punggung konektivitas 

regional yang bernilai historis, inklusif, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Reaktivasi Jalur Kereta, Transportasi, Kereta Api 
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ABSTRACT 

Railway-based transportation is a land mobility system that functions to 

move people, goods, and services efficiently between regions. Among ground 

transportation modes, railways are recognized as one of the most sustainable and 

energy-efficient options due to their ability to carry high passenger and freight 

volumes while maintaining safety, reliability, and low carbon emissions when 

supported by adequate infrastructure. In Indonesia, rail transport also carries 

strong historical value, representing an early backbone of inter-city connectivity 

and regional integration. 

The Ambarawa–Kedungjati railway reactivation project is a strategic 

infrastructure initiative designed to restore an inactive historical rail corridor in 

Central Java. The project scope includes rehabilitation of remaining feasible 

existing rail segments, reconstruction of severely damaged track sections, 

structural restoration of bridges and culverts, drainage system improvements, and 

realignment of track geometry to comply with modern safety and operational 

standards. Beyond track restoration, the project also emphasizes spatial planning 

by supporting multimodal accessibility in station areas to encourage sustainable 

transit-based regional growth. 

The reactivation of this railway corridor is projected to create major socio-

economic benefits for communities along the line. Restoration of rail services will 

enhance mobility, shorten travel time, and reopen access to essential facilities such 

as education, employment, and healthcare centers. Economically, the project is 

expected to stimulate local development nodes, strengthen small and medium 

enterprise (UMKM) activities, and unlock heritage railway tourism potential, 

which can attract new revenue streams and increase land-use productivity across 

the corridor. 

This study concludes that railway reactivation is not limited to reinstalling 

track infrastructure but also represents revitalization of structural support systems, 

land-use functionality, and long-term sustainability for regional communities. 

Project success indicators include construction feasibility, operational safety, 

environmental contribution through emission reduction, and socio-economic value 

delivered to users and regional stakeholders. With proper planning and execution, 

the Ambarawa–Kedungjati corridor is expected to regain its role as a competitive, 

inclusive, and sustainable regional connectivity backbone. 

Keywords: Railway Reactivation, Transportation, Railways 
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